BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini digunakan untuk memberikan
gambaran daya tarik wisata heritage, aktivitas wisata heritage, dan interpretasi
khususnya pada bangunan cagar budaya yang ada di Kawasan Kota Tua Padang yang
nantinya akan mempermudah peneliti dalam dalam memberikan rekomendasi berupa
pengembangan teknik interpretasi di Kawasan Kota Tua Padang. Secara umum,
penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena dari sudut pandang subjek.
Pendekatan kualitatif ini cenderung menitikberatkan pada fenomena itu sendiri dan
menganalisis makna di balik fenomena tersebut. Menurut Moleong (2000), metode
penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang bertujuan menghasilkan data
berbentuk kalimat tertulis atau lisan yang berkaitan dengan perilaku dan orang-orang

yang diamati.

Menurut Moleong (2000), penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk memberikan deskripsi yang terperinci mengenai fenomena yang
diamati, baik itu dalam bentuk alamiah maupun rekayasa. Penelitian kualitatif
deskriptif ini bertujuan untuk membentuk sebuah perencanaan pengembangan teknik

interpretasi yang bisa diimplemntasikan pada Kawasan Kota Tua Padang.
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B. Partisipan dan Tempat Penelitian

Penelitian ini memiliki partisipan pihak — pihak yang bersangkutan dengan
Kawasan Kota Tua Padang, yang meliputi pemerintah, akademisi, komunitas,
pengunjung serta masyarakat setempat untuk mendapatkan informasi yang peneliti
butuhkan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Kota Tua
Padang tepatnya di Kecamatan Padang Barat dan Padang Selatan, Kota Padang,

Provinsi Sumatera Barat.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan  informasi atau data yang akurat sehingga  dapat
dipertanggungjawabkan dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Obeservasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mencatat informasi secara
langsung dari objek atau kejadian yang diamati. Antara lain yaitu, fasilitas
interpretasi, daya tarik wisata dan aktivitas wisata di Kawasan Kota tua Padang.
2. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan percakapan langsung dengan responden untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan. Wawancara akan dilakukan kepada
Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat, Dinas Pariwisata Kota Padang,
akademisi, pengunjung/wisatawan, serta masyarakat setempat.

3. Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan data dari dokumen, catatan,
atau arsip yang relevan dengan penelitian.

4. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan proses penelitian yang melibatkan pengumpulan dan
analisis literatur yang relevan dengan topik atau masalah penelitian yang
sedang diteliti. Dalam studi pustaka, peneliti membaca dan menganalisis buku,
jurnal ilmiah, artikel, laporan, serta sumber lainnya yang berhubungan dengan

topik yang ingin dipelajari.

D. Analisis Data

Untuk mengetahui bagaimana pengembangan teknik interpretasi di Kawasan Kota
Tua Padang, peneliti menggunakan analisis data statistik deskriptif. Analisis data
statistik merupakan statistik untuk menganalisis data dengan tujuan mendeskripsikan
data yang diperoleh dengan cara yang obyektif, tanpa maksud membuat kesimpulan
yang umum. Statistik deskriptif mencakup berbagai bentuk penyajian data, seperti tabel,
grafik, diagram lingkaran, pictogram, mean, median, modus, perhitungan desil,
presentil, persentase, rata-rata, dan standar deviasi. Hal ini membantu peneliti dalam
memahami dan menggambarkan karakteristik data yang diamati (Sugiyono, 2020).
Informasi yang didapatkan peneliti dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian

primer dan sekunder.
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E. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah
Triangulasi data. Salim (2016) menyebutkan tujuan dari triangulasi adalah untuk
meningkatkan kecakapan teoritis, metodologis, dan interpretatif dalam suatu penelitian.
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber di mana data yang diperoleh
diverifikasi menggunakan berbagai sumber yang valid, seperti dokumen resmi, untuk

menguji kredibilitas data.

F. Jadwal Penelitian

Penelitian ini sudah direncanakan sejak Februari dan akan dilaksanakan hingga Juli
2024.

Tabel 4 Jadwal Penelitian

Tahapan Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli

Persiapan
penelitian

Konsultasi dan
Bimbingan
Proposal
Penelitian

Seminar
Proposal

Pelaksanaan
Penelitian

Pengumpulan
data di
lapangan
Analisis data
Konsultasi dan

Bimingan

Sidang

Sumber: Peneliti, 2024
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